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M E N G U B A H  S I K A P D A N  K E B I A S A A N  B E L A J A R 
B U R U K  D E N G A N  M E N G G U N A K A N  T E K N I K  O P E R A N T 

C O N D I T I O N I N G  PA D A S I S WA K E L A S  I X  
S M P N E G E R I  2 0  B A N D A R  L A M P U N G  

TA H U N  A J A R A N  2 0 1 0 - 2 0 11
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Masalah  dalam penelitian  ini  adalah  sikap dan kebiasaan belajar  buruk siswa. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah  “Apakah sikap dan kebiasaan belajar 
buruk dapat diubah dengan menggunakan teknik operant conditioning pada siswa 
kelas  IX SMP Negeri  20  Bandar  Lampung tahun  ajaran  2010-2011?”.  Tujuan 
penelitian  ini  adalah  untuk mengetahui  perubahan sikap dan kebiasaan belajar 
buruk siswa dengan menggunakan teknik  operant conditioning pada siswa kelas 
IX SMP Negeri 20 Bandar Lampung tahun ajaran 2010-2011.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan 
desain  pre  experimental  design  jenis  one group pre  test  and post  test  design.  
Subjek penelitian sebanyak 4 siswa kelas IX yang memiliki sikap dan kebiasaan 
belajar  buruk.  Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian  ini  dengan 
menggunakan  angket  PSKB  (Pengungkap  Sikap  dan  Kebiasaan  Belajar), 
wawancara, dan observasi.

Hasil  yang  diperoleh  dalam  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  sikap  dan 
kebiasaan belajar buruk siswa dapat diubah dengan menggunakan teknik operant  
conditioning, hal ini ditunjukkan dari hasil analisis data dengan menggunakan uji t 
(t-test), dari hasil pre test dan post test yang diperoleh thitung  = 8,82 > ttabel = 2,353 
maka, Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya sikap dan kebiasaan belajar buruk 
dapat diubah dengan menggunakan teknik operant conditioning.

Simpulan dalam penelitian ini  adalah sikap dan kebiasaan belajar  buruk siswa 
dapat diubah dengan menggunakan teknik operant conditioning pada siswa kelas 
IX SMP Negeri 20 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2010-2011. Yang ditunjukkan 
dengan adanya perubahan sikap dan kebiasaan belajar siswa menjadi baik. Saran 
yang diberikan adalah (1) kepada  siswa  untuk senantiasa menghindarkan sikap 
dan  kebiasaan  belajar  yang  buruk  dengan  cara  pemberian  reinforcement yang 
dilakukan oleh diri sendiri, (2) kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya 
mencoba menggunakan teknik  operant conditioning untuk mengubah sikap dan 
kebiasaan  belajar  siswa  yang  buruk  dengan  memberikan  reinforcement,  (3) 
kepada  peneliti  selanjutnya  hendaknya  dapat  melakukan  penelitian  mengenai 
masalah dan subyek yang sama tetapi dengan menggunakan layanan, pendekatan, 
dan teknik yang berbeda.
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